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A. PENGERTIAN PRT & PRT ANAK

1. PRT ada yang menyebut dengan Pembantu
Rumah Tangga dan Pekerja Rumah Tangga,
yaitu seseorang yang bekerja dilingkungan
rumah tangga dengan mendapatkan upah/gaiji.

2. PRT adalah bagian dari pekerja yang harus
mendapatkan hak sebagaimana pekerja lainnya,
sebagaimana dijelaskan dalam UU No 13 Tahun
2003, Pekerja/Buruh adalah “Setiap orang yang
bekerja dengan menerima upah atau imbalan
dalam bentuk lain”

3. PRT Anak adalah Pekerja Rumah Tangga yang
usianya dibawah 18 tahun, sebab UU No 23
Tahun 2002 ttg Perllndungan anak, menjelaskan
bahwa ANAK adalah seseorang yang usianya
belum mencapai 18 tahun.
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4. PRT Anak termasuk bentuk pekerjaan terburuk anak,
dimana yang dimaksud BPTA menurut KILO 182 adalah:

PRAKTEK-PRAKTEK PERBUDAKAN

— Pasal 3a: Perdagangan anak, Kerja ijon (debt bondage),
Kerja paksa , Pelibatan anak dalam konflik bersenjata

ANAK-ANAK YANG DIGUNAKAN UNTUK KEGIATAN
ILEGAL

— Pasal 3b Penggunaan anak untuk: Pelacuran, Produksi
Pornografi, Pertunjukkan Porno

— Pasal 3c Produksi, penjualan, pengedaran, obat-obat terlarang

— Pasal 3d Pekerjaan berbahaya, Pekerjaan yang membahayakan
kesehatan, keselamatan dan moral anak

(Kategori yang lebih luas dan prioritas program nasional
ditentukan oleh pemerintah dan mitra sosialnya)



5. PRT anak merupakan bentuk pekerjaan yang
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sifatnya "tersembunyi”, "sulit dijangkau publik” dan
'terabaikan”.

a. Tersembunyi karena wilayah kerja PRTA berada di ruang
privat (rumah tangga) yang sulit dijangkau publik ,

b. Terabaikan karena belum diatur secara khusus dalam UU
Ketenagakerjaan RI. Akibatnya berbagal perlakuan negatif
yang diterima oleh PRT sulit diakses publik dan tidak dapat
dideteksi oleh pengawas tenaga kerja, bahkan belum
diakui sebagai pekerja.

c. Kondisi ini menyebabkan bentuk PRT yang dilakukan oleh
anak dikategorikan lembaga perburuhan internasional
(ILO) sebagai "bentuk-bentuk pekerjaan terburuk bagi
anak” (the Worst Form of Child Labor)



B. BESARAN SITUASI PRT ANAK

1. Tidak ada data terbaru tentang PRT/PRT Anak di
Indonesia, hasil Survey ILO 2003 menunjukkan
jumlah PRT di Indonesia sebanyak 2,6 juta, sedangkan
vang PRT Anak sebanyak 688.132 jiwa

2. Data tersebut tersebar di seluruh Indonensia, terutama pada
beberapa Propinsi, diantaranya adalah:

» DKl : 801.566 (40,49 % dari Rumah Tangga)

» Jatim : 402.762 (4,41 % dari Rumah Tangga)
» DIY : 39.914 (4.48 % dari Rumah Tangga)
» Kalbar . 37.955 (4,72 % dari Rumah Tangga)
» Lampung . 60.461 (3,98 % dari Rumah Tangga)
» Sulsel . 62.237 (3,70 % dari Rumah Tangga)

3. Jumlah tersebut diduga makin bertambah seiring
dengan lulusan SD, SLTP, SLTA tiap tahun bertambah,
sedangkan lapangan kerja sulit, sehingga menjadi PRT
adalah salah satu pilihan yang realistis. <
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4. Dari 402.762 PRT di Jatim, tidak terdapat data
jumlah PRT /PRT Anak d Kab-kot, namun
terdapat banyak kasus kekerasan yang terjadi
pada PRT /PRT Anak, seperti kasus Sunarsih
PRT Anak yang dlanlaya majikan di Surabaya
sampal meninggal dunia. Kasus lain seperti:
Siamah, Halimah dan Ratih masuk rumah sakit
juga akibat dianiaya majikannya.

5. Dalam 5 tahun terakhir (2007-2011) di
Indonesia terdapat 726 kasus kekerasan
terhadap PRT (536 kasus upah tidak dibayar
dimana yang 348 kasus adalah PRT Anak, 617
kasus penyekapan dan penganiayaan hingga
luka berat bahkan meninggal. Untuk Jatim SA-
KPPD mencatat kasus kekerasan termasuk
terhadap PRT dalam setiap tahunnya terjadi
peningkatan, tahun 2005 terdapat 692 kasus,
tahun 2006 angkanya meningkat menjadi 855
kasus dan tahun 2007 terdapat 664 kasus
dengan 1.787 korban




C. SITUASI PRT ANAK DI MALANG RAYA

1. Belum ada data jumlah PRT dan PRT Anak di Malang
Raya, hasil Pemetaan Pekerja Anak pada Kabupaten-
kota di Jawa Timur, Kota Batu (2006), Kota Malang
(2007)dan Kabupaten Malang (2007-2008) diantara
jenis pekerjaan yang dilakukan anak adalah menjadi
PRT,

2. Pemetaan yang dilakukan oleh LPKP, dari Bulan
Oktober s.d Desember 2011, terdata sebanyak 78
anak yang menjadi PRT, hanya pada beberapa
kantong PRT Anak, yaitu:

a. Malang Utara (Singosari & Karangploso) : 33 PRTA

Malang Timur (Kd Kandang, Pakis, Poncokusumo) : 28

Malang Selatan (Kromengan, Wajak, Gd Legi, Bantur, dan
Turen) : 13 PRT Anak,

Kota Malang : 4 PRT Anak
Malang Barat termasuk Kota Batu belum dipetakan,
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3. Pada tahun 2009-2010 Yay Paramitra Malang
menjangkau 141 PRT Anak yang berasal dari wilayah
Kedungkandang, Klojen, Blimbing, Lowokwaru, Sukun,
Kota Batu dan Kepanjen Kab Malang

4. Latar belakang PRT Anak yang dijangkau LPKP dan

Paramitra dapat digambarkan sebagai berikut:

a. Tempat asal mereka sebagian dari Kabupaten Malang
(Malang Selatan, Kromengan, Jabung, Poncokusumo)

namun ada juga yang dari luar Malang, bahkan luar Jawa
Timur,

b. Tingkat pendidikan rata-rata tamat SD dan SMP, namun
banyak juga yang tidak tamat SD,

c. Alasan bekerja sebagian besar membantu ekonomi
keluarga termasuk membantu biaya pendidikan adiknya

5. Kantong PRT Anak di Kota Malang yang belum
dipetakan : Araya, Wilis, Retawu, Sawojajar, Tidar,
Dieng, dan banyak perumahan perumahan baru baik di
Kota dan Kab Malang serta Kota Batu 2y




6. Jam kerjanya panjang / tidak ada hari libur, beban kerjanya
berat / semua pekerjaan rumah tangga menjadl
tanggungjawabnya, terkekang / tidak ada kebebasan dan
tidak bisa pergi dan berkumpul dengan teman seusianya

7. Rawan mendapatkan perlakuan salah dan kekerasan, data
KP3A Kab. Malang dari tahun 2008 s.d 2010 terjadi
peningkatan kasus kekerasan terhadap perempuan dan anak,
termasuk kekerasan terhadap PRT Anak. Tahun 2008
terdapat 212 kasus kekerasan yang ditangani, tahun 2009
meningkat menjadi 222 kasus dan tahun 2010 bertambah lagi
menjadi 268 kasus kekerasan terhadap perempuan dan anak
termasuk PRT Anak

8. Kesulitan menjangkau PRT Anak di tempat Kerja:

d Rumah majikan tertutup dan dikelilingi dengan pagar
tinggi, yang susah diakses

O Siang hari majikannya kerja, sehingga tidak
memungkinkan penjangkau menemui PRT, tanpa majikan

d Hanya boleh didata tetapi tidak diijinkan untuk ikut
kegiatan, dli



D. STRATEGI PENANGANAN PRT ANAK

1. Program yang dikembangkan oleh LPKP untuk PNPM
Peduli, dimana sasarannya adalah kelompok marginal
vang tidak terjankau oleh PNPM Mandiri adalah:
Penguatan PRT Anak dan Pemberdayaan Keluarganya
melalui serangkaian kegiatan aksi di Malang Raya.

2. Kegiatan dan tahapan-tahapannya meliputi:

a. Pemberdayaan PRT Anak, melalui Pelatihan Ketrampilan,
Magang, Kejar Paket dan Pengembalian ke Sekolah

b. Pemberdayaan Keluarga PRT Anak, melalui Pelatihan dan
pengembangan Usaha Produktif, Bantuan Modal dan
pendampingan intensip

c. Advokasi untuk pencegahan dan Perlindungan terhadap
PRT Anak, melalui : Lokakarya Multi Stakeholders dan
Advokasi Kebijakan



Strategi Penanggulangan Prt Anak
Di Malang Raya :

%\

Pencegaha“
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=Lokakarya Multi Stakeholders,
=Perumusan Draf Kebijakan
s Advokasi Kebij Perlindung PRT

ar'l

+»*Pelat Parenting Skill
s*Pelat ERT

**Pendampingan Usaha
s*Bantuan Modal
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Terbentuknya 1.1 Pertemuan koordinasi untuk Pemahaman  SKPD dan
Jaringan Multi Isu PRT Stakeholders
Stakeholders 1.2 Lokakarya Penghapusan PRT Anak terkait

Penghapusan PRT
Anak

Ada Profil PRT Anak
di Malang Raya

Sebanyak 50 PRT
anak ditarik dan
mendapatkan
pelayanan
Pendidikan dan
Ketrampilan

1.3 Membangun sistem Rujukan

pengembalian anak ke dunia pendidikan,

1.4 Merumuskan Draf Kebijakan untuk
Perlindungan PRT Anak

2.1 Menyusun Form Pendataan

2.2 Melakukan Pendataan pada kantong-
kantong PRT anak

2.3 Melakukan analisis data dan Pembuatan
Profil PRT Anak

3.1 Melakukan Penjangkauan dan Penarikan
terhadap PRT Anak

3.2 Mengidentifikasi Kebutuhan Belajar PRT
Anak,

3.3 Mengidentifikasi sumber belajar (Tutor,
Instruktur dan tempat Magang)

Pamong Desa, RT-
RW, Majikan PRT
Anak dan
keluarganya

50 PRT Anak di
Malang Raya,
teridntifikasi
kebutuhan dan
suer belajar PRT
Anak
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3.4 Melaksanakan Pelatihan Motivasi untuk 50 PRT Anak

PRT Anak, mendapatkan
3.5 Melaksanakan Pelatihan Perencanaan pelatihan Motivasi
Masa Depan untuk PRT Anak, dan Perencanaan
3.6 Merujukkan PRT Anak ke pendidikan masa Depan,
kesetaraan (Paket B & C) 20 PRT Anak dan
3.7 Pelatihan ketrampilan dan memagangkan 30 PRT Anak di
PRT Anak Malang Raya
4 Sebanyak 50 orang 4.1 Melaksanakan pelatihan Parenting Skill Sebanyak 50
tua PRT anak untuk orang tua PRT Anak, orang tua PRT
mendapatkan 4.2 Melaksanakan Pelatihan Ekonomi Rumah  anak memahami
pelatihan Tangga untuk orang tua PRT Anak, pentingnya
perlindungan anak 4.3 Melakukan pendampingan dan perlindungan
dan ekonomi rumah pengembangan usaha anak dan
tangga pengembangan

ekonomi rumah
tangga
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Survey Pemetaan pada kantong PRT Anak, terdata 78 PRT Anak
Identifikasi Kebutuhan Belajar PRT Anak
Kebutuhan Belajar yang teridentifikasi :
a. Belajar Paket B dan C
b. Belajar Ketrampilan Jait, Monte, Salon, Komputer, Bengkel
Pelatihan Motivasi dan Pengembangan Diri PRT Anak
Perumusan Cita-cita dan strategi pencapaiannya
Mensepakati Jadual Pelatihan Ketrampilan
Dilaksanakan tgl 7-8 Januari 2012Peserta 49 PRT Anak

. Lokakarya Multi Stakeholders untuk Perlindungan Pekerja Anak /

PRT Anak

. Ketrampilan Pembuatan Monte & Smok tiap Sabtu dan Minggu di

Kantor LPKP, diikuti 7 anak

. Ketrampilan Menjait
= Diikuti 5 anak di PKBM Arfam Poncokusumo
= Setiap hati Senin dan Kamis
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9. Pelatihan Komputer
— Di Kantor LPKP, setiap Sabtu — Minggu, diikuti 8 anak
10. Fasilitasi Pertemuan Rutin Bulanan dengan Pemberian Materi/
Pembahasan tentang:
a. Hak-hak anak
b. Perlindungan Anak
c. Kesehatan Reproduksi Remaja
Dalam Pertemuan Rutin Bulanan:
- Buring, tiap tgl 9
- PKBM Singosari, setiap tgl 10
- Kromengan, tiap tgl 12
- Poncokusumo, tiap tgl 16

11. Pelatihan Salon, di Cemorokandang tiap Senin dan Jum’at, di PKBM
Singosari setiap Minggu dan di Kromengan setiap Senin dan Kamis

12. Fasilitasi Kegiatan kreatif dan rekreatif lainnya, termasuk latihan
musik

13. Lokakarya evaluasi dan Perencanaan Tahunan yang melibatkan
stakeholders di wilayah sasaran



F. HASIL-HASIL KEGIATAN PROGRAM

1. Terbentuknya Kelompok Usaha Bersama (KUB) Orang Tua
PRT Anak :

a. KUB Kendedes Singosari-Karangploso,

- Berdiri tanggal 5 Juni 2012, anggota 22 orang, Simpanan Pokok bantuan
dari program @ Rp. 250.000,- simpanan wajib Rp. 5.000/bulan, simpanan
Sukarela rata-rata Rp.10.000,-/per anggota dan per bulan, sampai saat
ini seluruh modal yang terkumpul di kelompok sebesar Rp. 8.666.000,-

- Jenis usaha yang dikembangkan: Menjait (pembuatan daster malangan /
Dasma, Membuat Seprai dan sawal bantal), membatik khas malang,

- Untuk pengembangan usaha lebih lanjut, pada saat ini mendapatkan
pinjaman modal bergulir sebesar Rp. 7.370.000,- untuk beli kain bahan
daster, sprei dan batik.

b. KUB Setia Kawan Poncokusumo,

- Berdiri tanggal 15 Juni 2012, anggota 10 orang, Simpanan Pokok bantuan
dari program @ Rp. 250.000,- simpanan wajib dan Sukarela belum
berjalan, dari dana Pokok tersebut digulirkan kepada anggota pada saat
ini menjadi Rp. 2.795.000,-

- Jenis usaha yang dikembangkan : Gerit Jagung, Pertanian dan pembelian
kompresor untuk somprot hama,
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Untuk pengembangan usaha lebih lanjut, setelah dilakukan
pembenahan tentang tata-cara berkelompok dan
mengembangkan simpan-pinjam, mendapatkan pinjaman
modal bergulir sebesar Rp. 9.000.000,- untuk pembelian mesin
penggiling jagung, beternak kambing dan sapi serta pembelina
pupuk, bibit dan obat-obatan pertanian.

C.

KUB Anugrah Kromengan

Berdiri tanggal 12 Juli 2012, anggota 15 orang termasuk 6 orang
PRT anak yang ikut KUB dan pada saat ini anggota kelompoknya
telah bertambah menjadi 21 orang, Simpanan Pokok bantuan
dari Program @Rp.250.000,- simpanan wajib @ Rp. 2.000,-
sampai saat ini seluruh modal yang terkumpul dan bergulir
dianggota sebesar Rp. 2.965.500,-

Jenis usaha yang dikembangkan oleh anggota kelompok adalah:
Warung, Pertukangan, perikanan,

Untuk pengembangan usaha lebih lanjut saat ini, KUB
mendapatkan pinjaman modal bergulir dari LPKP sebesar Rp.
19.500.000,- untuk pengembangan ternak kambing, baik
penggemukan maupun peranakan.
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2. PRT Anak mendapatkan pendidikan kesetaraan dan
ketrampilan

a. Terdapat 33 Anak yang ikut program Paket B dan C,

- Dari Singosari 11 PRT Anak ( 1 anak Paket A, 5 anak ikut Paket B
dan 5 anak Paket C)

- Dari Karang Ploso 4 PRT Anak (2 anak ikut Paket B dan 2 Anak
Paket C)

- DariJabung 1 PRT Anak, dari Poncokusumo 10 PRT Anak dan
dari Mergosono 1 PRT Anak ( 8 Anak Paket B & 3 anak Paket C)

- Dari Kromengan 6 PRT Anak ( semuanya ikut Paket C)
b. Sebanyak 47 PRT Anak ikut pendidikan ketrampilan:

- Ketrampilan menjait, 5 anak

- Kursus komputer, 8 anak

- Potong rambut 12 anak dan Tata Rias 4 anak
- Perbengkelan 11 analk,

- Kerajinan tangan, 7 anak
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3.

5.

Terdapat 21 PRT Anak yang mendapatkan bantuan
peralatan usaha dari Disnakertrans sesuai dengan
ketrampilan yang dikuasai,

Dari 15 PRT Anak yang ikut Paket B dan 16 PRT Anak
yvang ikut Paket C, terdapat 7 anak yang telah ikut ujian
Paket B dan 8 anak yang ikut ujian Paket C dan
dinyatakan lulus, sedangkan yang lainnya masih dalam
proses belajar,

Terbentuknya Tim Advokasi untuk Penghapusan PRT
Anak di Malang Raya, yang keanggotaannya
stakeholders terkait, termasuk Instansi Pemerintah yang
membidangi anak, pada saat ini telah berhasil
memasukkan isu perlindungan Pekerja Anak dan PRT
Anak dalam Raperda Pemenuhan Hak Anak dan
Raperda Pemberdayaan dan Perlindungan Perempuan
Rentan



1. Untuk memetakan persoalan PRT Anak diperlukan
keterlibatan berbagal pihak, terutama RT-RW dan

Satpam perumahan-

perumahan di Malang Raya,

2. Dalam mendampingi dan mengembangkan

kemampuan para P
libur mingguan bagi
yang menyebar, ma
fasilitasi harus mem

RT diperlukan adanya kebijakan
PRT, Tempat tinggal PRT Anak
«a dalam pendampingan dan

perhatikan sumberdaya lokal yang

dapat menjawab kebutuhan belajar para PRT Anak,

3. Kegiatan usaha orang tua anak sangat bervariasi dan
menyebar, sehingga menyulitkan memberikan
stimulasi usaha dalam bentuk kelompok,

4. Para PRT Anak yang telah mendapatkan ketrampilan
usaha (Salon, Menjait, monte dan smok serta
Komputer, perlu tindaklanjuti dan bantuan modal untuk
melakukan usaha mandiri)
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5. Para PRT Anak yang dikembalikan ke Sekolah dan
mengikuti Paket B dan C perlu dipikirkan strategi agar
tidak kembali DO

6. Khusus PRT Anak, karena merupakan salah satu
pentuk pekerjaan terburuk, maka perlu dikembalikan
Ke dunia pendidikan, bagi anak-anak yang tidak
memungkinkan kembali ke dunia pendidikan, maka
perlu dilkutkan dalam pelatihan-pelatihan yang dapat
menjadi bekal untuk pengembangan usaha waktu
dewasa kelak,

/. Agar proses pengembalian PRT Anak sesuai dengan
kebutuhan belajar dan kondisi anak, perlu dibangun
jaringan kerja multi pihak yang dapat berperan dalam
membantu PRT Anak mencapai cita-citanya.




KAMPANYE PENGHENTIAN PRT A
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